A. Kunjungan Awal
Tempat pengkajian
Tanggal pengkajian
Jam pengkajian

Pengkaji

1. Data Subjektif
a. Biodata /Identitas
Nama anak
Jenis kelamin
Tanggal lahir
Usia
Anak ke

Biodata orangtua

BAB II1
TINJAUAN KASUS

: Desa Margasari Kecamatan
: Minggu, 24 Maret 2024

: 15:00 Wib

: Ike Nur Hardiyanti

:By. E

: Laki - laki

: Senin, 17 April 2023
: 11 bulan 7 hari

1

Nama :ibu Ny. S Nama Ayah :Tn. T
Umur : 22 Tahun Umur : 29 Tahun
Agama : Islam Agama : Islam
Suku : Jawa Suku : Jawa

Pendidikan : SMA

Pekerjaan : IRT

Pendidikan : SMA

Pekerjaan : Nelayan

Alamat : Margasari Alamat : Margasari

b. Riwayat Kehamilan

Ibu mengatakan kondisi ibu baik selama hamil. Ibu mengalami muntah

dan mual pada dua bulan pertama kehamilan, tetapi itu hanya gejala ringan

dan mulai hilang seiring bertambahnya usia kehamilan. Ibu menerima

vitamin dan tablet FE dari bidan dan mengonsumsinya secara teratur.
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c. Riwayat Persalinan dan nifas yang lalu
Di TPMB Nyi Ayu Hafizah, S.ST.Bdn, ibu melahirkan spontan
pervaginam pada usia kehamilan 39 minggu. Dia dilahirkan pada hari Senin,
tanggal 17 April 2023, dengan berat 3300 gram, panjang 49 cm, dan jenis
kelamin laki-laki. Dia dirawat oleh bidan, memiliki nifas normal, dan sehat.
d. Riwayat penyakit yang lalu dan saat ini
Ibu mengatakan bayinya sehat, tidak pernah menderita penyakit
menular, menahun dan tidak mempunyai riwayat penyakit menurun pada
keluarganya.
e. Pola pertumbuhan dan perkembangan anak saat ini
Ibu mengatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan bayinya
normal seperti bayi pada umumnya. Hasil pemeriksaan pertumbuhan dan
perkembangan menunjukkan bahwa bayinya belum bisa menempatkan
sebagian berat badannya pada kedua kakinya dan belum bisa duduk sendiri
selama 60 detik. Orang tua diberitahu bahwa bayinya sering digendong
sehingga tidak menerima stimulasi motorik kasar, yang menyebabkan

perkembangan meragukan dan orang tua tidak memantau perkembangan

bayi.

f. Riwayat imunisasi
1) HBO : 14 April 2023
2) BCQG, Polio 1 : 15 Mei 2023

3) DPT-HB-HIB 1, Polio 2 : 14 Juni 2023

4) DPT-HB-HIB 2, Polio 3 : 14 Juli 2023

5) DPT-HB-HIB 4, Polio 4 : 14 Agustus 2023

6) IPV : 16 Oktober 2023

7) Campak : 14 Desember 2023

g. Riwayat pemenuhan kebutuhan sehari hari

1) Nutrisi ibu: Makan 3—4 kali sehari dengan menu nasi putih 150 gram,
sayur bayam, katu, kangkung, sop, brokoli, tahu, tempe, telur, ikan patin,
nila, lele, dan sayur bayam, katu, brokoli, sop, dan minum air putih 8—11

gelas per hari. 2)
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2) Nutrisi: Makan 3—4 kali sehari dengan porsi 1/2—3/4 mangkok bayi

berukuran 250 ml, menggunakan nasi yang sudah dihaluskan,

tempe, tahu,

3) BAB
4) BAK
5) Tidur
6) Mandi

2. Data Objektif

a. Pemeriksaan Umum

1))
2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)

Keadaan umum :
Kesadaran
BB

PB
BB/TB
PB/U

LK

LK/U

b. Pemeriksaan fisik

1))
2)
3)
4)

S)
6)

7)

8)

Kepala
Rambut
Wajah
Mata

Hidung
Telinga

Mulut

Leher

telur, buah buahan

:2x 1 hari

: 6-8 x1 hari

: Siang 13.00-16.00 WIB,malam 19.00-06.00WIB
:2x 1 hari

Baik

: Composmentis

: 10kg

: 75cm

: -2SD sampai dengan +1 SD (normal)
: -2SD sampai dengan +3SD (normal)
:47cm

: -2SD sampai dengan +2SD (normal)

: Normal, simetris, tidak ada benjolan

: Hitam, lurus, tidak berbau, bersih

: berbentuk lonjong, tidak ada oedema

: Simetris, konjungtiva berwarna merah

muda, sklera putih

: Simetris, tidak ada pernafasan cuping hidung

: Simetris, tidak ada serumen, pendengaran baik
(dilampirkan formulir TDD)

: Simetris, bibir lembab, berwarna merah muda,
gigi tidak karies, dan gusi tidak berdarah

: Tidak ada pembengkakan divena jugularis,

kelenjar tiroid, kelenjar limfe



9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)
17)

Dada

Payudara

Abdomen

Ekstermitas atas

Ekstermitas bawah

Genetalia

Anus

Tulang belakang
Kifosis
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: Simetris, tidak ada retraksi dinding dada dan
bunyi whezing pada paru —paru, bunyi
jantung reguler/ normal
: Areola tampak berbintik
:Tidak ada bekas operasi, turgor kulit

baik tidak ada benjolan
: Kedua tangan simetris, tidak ada kemerahan,
warna kuku normal
: Kedua kaki simetris, tidak ada kemerahan,

warna kuku normal
: Normal

: Tidak ada haemoroid

: Normal, tidak lordosis, skoliosis, atau

c. Pemeriksaan pertumbuhan dan perkembangan

1) Pemeriksaan KPSP

2) Daya dengar: Normal

KPSP : Saat melakukan pemeriksaan KPSP dengan menggunakan form

KPSP usia 9 bulan, hasil jawaban "tidak" = 2, yang berarti meragukan.

Garis Gerak Kasar:

a) Bayi belum bisa menyanggah Sebagian berat badan tertumpu pada

kedua kakinya.

b) Bayi belum bisa duduk sendiri selama 60 detik.

3. Analisis data

Diagnosa

Masalah

Diagnosa potensial

By. E wusia 11 bulan 7 hari dengan

pertumbuhan normal dan perkembangan

motorik kasar meragukan.

berat

Bayi belum bisa menyangga sebagian

badan dengan kedua kakinya dan

duduk sendiri selama 60 detik.

Keterlambatan motorik kasar.



3. Penatalaksanaan

umur 0-6 tahun agar bayi

Tabel 4
Lembar Implementasi Kunjungan Awal
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Waktu Tindakan Paraf Waktu Evaluasi tindakan Paraf
(Tgl/jam) (Tgl/jam)

. Jelaskan kepada | Minggu, Menjelaskan kepada ibu hasil 15: 10 Ibu sudah mengetahui
ibu tentang hasil | 24 Maret pemeriksaan  pertumbuhan WIB bahwa bayinya
pemeriksaan 2024 bayinya normal tidak ada mengalami
pertumbuhan 15:00 kelainan dan perkembangan perkembangan motoric
dan WIB pada aspek motorik kasarnya kasar meragukan.
perkembangan pada pemeriksaan KPSP 9
bayinya bulan didapatkan jawaban

Tidak= 2, yaitu:
1. Bayi belum bisa sebagian
berat badan tertumpu
pada kedua kakinya
2. Bayi belum bisa duduk
sendiri selama 60 detik.
Ike Ike

. Edukasi ibu 15: 10 Mengedukasi kepada ibu 15: 20 Ibu sudah mengerti dan
tentang stimulasi WIB tentang stimulasi tumbuh WIB memahami stimulasi
tumbuh kembang bayi: tumbuh kembang bayi
kembang pada 1. Stimulasi adalah dan  berjanji  akan
bayi kegiatan merangsang memberikan  stimulasi

kemampuan dasar anak pada bayinya.
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berkembang secara
optimal.
. Stimulasi perkembangan
bayi dilakukan oleh ayah,
ibu, pengasuh anak,
anggota keluarga lain,
dan kelompok
Masyarakat dilingkungan
sekitarnya
. Kemampuan dasar bayi
yang dirangsang dengan
stimulasi terarah adalah
kemampuan gerak kasar,
kemampuan gerak halus,
kemampuan bicara dan
bahasa serta kemampuan

sosialisasi dan
kemandirian.

. Kurangnya stimulasi
dapat menyebabkan

penyimpangan tumbuh
kembang anak bahkan
gangguan yang menetap
sehingga anak kesulitan
untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki,
oleh karena itu orang tua
memiliki peran penting
dalam menstimulasi
perkembangan bayi
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karena menjadi orang
terdekat bagi bayinya.

Ike

Ike

3. Edukasi ibu
tentang stimulasi
tumbuh
kembang
menggunakan
metode baby

gym

15: 20
WIB

Mengedukasi  kepada ibu
tentang stimulasi tumbuh
kembang bayi menggunakan
metode baby gym:

1. Baby gym merupakan
suatu bentuk permainan
gerakan pada bayi, untuk
merangsang
pertumbuhan dan
perkembangan serta
kemampuan pergerakan
bayi secara optimal

2. Manfaat baby gym yaitu:
Meningkatkan
perkembangan motorik
kasar  bayi  (Duduk,
berdiri, berjalan), melatih
kekuatannya serta daya
tahan otot untuk
membuat bayi sehingga
lentur pada persiapan
perkembangan gerak
selanjutnya dan mampu
melatih  keseimbangan
pada bayi.

Ike

15: 30
WIB

Ibu sudah mengerti dan
memahami stimulasi
tumbuh kembang bayi
menggunakan  metode
baby gym dan ibu akan
menerapkan metode
baby gym pada bayinya.

Ike

4. Lakukan
stimulasi  pada
bayi dan ajarkan

15: 30
WIB

Melakukan stimulasi pada
bayi dan mengajarkan ibu
cara menstimulasi

16: 25
WIB

Sudah dilakukan
stimulasi pada bayi
serta ibu sudah mengerti
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ibu cara
menstimulasi
perkembangan
motorik  kasar
pada  bayinya

menggunakan
metode baby
gym untuk
menstimulasi
kemampuan
duduk dan
berdiri

perkembangan motorik kasar
pada bayinya meggunakan
metode baby gym usia 10-12
bulan:

1. Gerakan 1

a. Bayi berlutut
didepan meja atau
kursi kecil (guling
kecil). Pegang
panggul bayi lalu
tarik kearah duduk
dan dorong kembali
kearah berlutut

b. Bayi duduk berlutut,
pegang lengan bayi
dibagian bawah dan
dorong anak untuk
tegak.

c. Jika berlututnya
sudah bagus, pegang
panggul bayi
kemudian miringkan
ke satu sisi sampai
bayi menarik
kakinya ke depan
dan mencoba berdiri.

2. Gerakan 2
a. Bayi duduk dengan
kaki menapak pada

bagaimana cara untuk
menstimulasi

perkembangan motorik
kasar pada bayinya, dan
bayi sudah bisa

melakukan semua
gerakan baby gym yang
telah diajarkan
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lantai. Bantu bayi
berdiri dengan cara
menyangga lengan

bawah bayi.
b. Pertahankan posisi
berdiri dengan

berpegangan  pada
tangan ibu selama 1-
5 menit.

c. Bayi duduk dari
posisi berdiri dan
pegang  bayi di
lengan atau panggul.

3. Gerakan 3
Lakukan Latihan
jongkok berdiri sehingga
bayi  berdiri dengan
kedua tangan ditembok,
lalu bergerak ke samping
4. Gerakan 4
Bayi berdiri, lalu pegang
tungkai bawah sementara

minta bayi untuk
mengambil mainan
dibawah

5. Gerakan 5

Latihan bayi berjalan
dengan satu  tangan
dipegang ibu Ike Ike
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seimbang untuk
bayi usia 11
bulan

yang terdiri dari makanan
pokok (beras, jagung), lauk
hewani (daging, ayam, hati,
telur), lauk nabati/ kacang
kacangan (kacang kedelai,
kacang tanah, tahu, tempe),
sayur mayur (bayam, katu,
brokoli), dan buah buahan
(pisang, papaya), dengan
tekstur makanan dicincang/
dicacah, dipotong kecil, diiris
sampai halus dan juga berikan
makanan  selingan  yang
bergizi seperti buah buahan
atau kue, roti, biskuit kepada
anak 1-2 kali sehari dan
lanjutkan  pemberian  ASI
sampai bayi berusia 24 bulan
atau lebih, dengan cara
pembuatan MP ASI:

makanan seimbang.

. Anjurkan  ibu 16: 25 Menganjurkan ibu  untuk 16: 30 Ibu bersedia
untuk WIB menstimulasi bayi setiap hari WIB menstimulasi bayi
menstimulasi dan mengurangi keseringan setiap hari dan
anak setiap hari menggendong bayinya. mengurangi keseringan
dan mengurangi menggendong bayinya.
waktu
menggendong
bayinya. ke Ike
. Edukasi ibu 16:30 Mengedukasi ibu tentang 16: 35 Ibu Dbersedia  untuk
tentang  menu WIB menu makanan seimbang WIB memenuhi menu
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Contoh bahan yang
diperlukan:

Beras putith 15gr, ikan
kembung  30gr, minyak
kelapa 10gr, wortel 15gr, dan
tempe 10gr

Cara mengolah MP ASI:
Memasak beras, tambahkan
bumbu yang telah ditumis
(bawang merah, daun salam,
kunyit) dengan  minyak
kelapa, nasi masak, masukan
ikan kembung dan buncis
yang telah dicincang, aduk
hingga mendapatkan
konsistensi bubur kasar atau
cincang. MP ASI sudah siap

untuk disajikan. Ike Ike
. Beritahu ibu 16: 35 Memberitahu  ibu  akan 16: 40 Ibu bersedia dilakukan

jadwal WIB dilakukan kunjungan ulang, WIB kunjungan ulang.
kunjungan untuk melihat perkembangan
ulang. bayi, dan melakukan evaluasi

terhadap stimulasi yang telah

diberikan.

Ike ke
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B. Catatan Perkembangan I
Tanggal : 27 Maret 2024
Waktu : 10:00 WIB

1. Data Subjektif

a. Ibu mengatakan bayinya sehat dan sudah tidak sering menggendong
bayinya.

b. Ibu mengatakan sudah melakukan stimulasi yang sudah diajarkan
sebelumnya seperti berlutut, duduk, dan berdiri dengan bantuan, dan
bayi mulai berlatih jongkok berdiri dengan berpegangan pada tangan
ibu.

c. Ibumengatakan sudah mencoba menstimulasi bayinya dipagi dan sore

hari sebelum mandi selama 15-30 menit.

2. Data Objektif

a. Pemeriksaan Umum

Keadaan Umum : baik
Kesadaran : composmentis
Suhu : 36,6

Nadi : 83x/menit
Pernafasan : 23x/menit

3. Analisa Data
Diagnosa : By. E umur 11 bulan 10 hari dengan pertumbuhan
normal dan perkembangan motorik kasar meragukan.
Masalah : Bayi belum bisa menyanggah sebagian berat badan
dengan kedua kakinya dan duduk sendiri selama 60
detik.

Diagnosa potensial: keterlambatan motorik kasar.



4. Penatalaksanaan

Tabel 5

Lembar Implementasi Catatan Perkembangan 1

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Waktu Tindakan Paraf Waktu Evaluasi tindakan Paraf
(Tgl/Jam) (Tgl/Jam)
1. Lakukan  interaksi | Rabu, 27 | Melakukan interaksi pada 10:10 | Bayi menjadi tenang,
pada bayi dengan| Maret |bayi dengan mengajak WIB nyaman dan kooperatif.
mengajak berbicara 2024 berbicara serta bermain
serta bermain. 10:00
WIB Ike Ike
2. Evaluasi ulang ibu 10:10 | Mengevaluasi ulang ibu 10:20 | Bayi sudah bisa duduk
cara  menstimulasi WIB cara menstimulasi WIB dengan berpegangan pada
perkembangan perkembangan motorik meja atau kursi  kecil
motorik kasar pada kasar pada bayinya didepannya dan Dberdiri
bayinya menggunakan metode baby dengan kedua  tangan
menggunakan gym dengan memberikan ditembok
metode baby gym stimulasi pada bayi dan
untuk  menstimulasi ajarkan ibu cara
kemampuan  duduk menstimulasi
dan berdiri. perkembangan motorik
kasar pada bayinya

menggunakan metode baby
gym usia 10-12 bulan:
1. Gerakan 1
a. Bayi berlutut
didepan meja atau
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kursi kecil. Pegang
panggul bayi lalu
tarik kearah duduk
dan dorong kembali
kearah berlutut

Bayi duduk berlutut,
pegang lengan bayi
dibagian bawah dan
dorong anak untuk

tegak.

Jika berlututnya
sudah bagus,
pegang panggul
bayi kemudian

miringkan ke satu
sisi sampai bayi
menarik kakinya ke
depan dan mencoba
berdiri.

2. Gerakan 2

a.

Bayi duduk dengan
kaki menapak pada
lantai. Bantu bayi
berdiri dengan cara
menyangga lengan

bawah bayi.
Pertahankan posisi
berdiri dengan

berpegangan pada
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tangan ibu selama 1-
5 menit

c. Bayi duduk dari
posisi berdiri dan
pegang bayir di

lengan atau
panggul.
3. Gerakan 3
Lakukan Latihan
jongkok berdiri

sehingga bayi berdiri
dengan kedua tangan
ditembok, lalu bergerak
ke samping

4. Gerakan 4
Bayi  berdiri, lalu
pegang tungkai bawah
sementara minta bayi

untuk mengambil
mainan dibawah
5. Gerakan 5

Latihan bayi berjalan

dengan satu tangan
dipegang ibu ke Ike
3. Puji keluarga yang 11:05 Memuji ibu dan keluarga 11:10 | Keluarga tampak semangat
telah memberi WIB yang  telah  memberi WIB untuk terus menstimulasi
stimulasi pada bayi stimulasi pada bayinya. Ike bayinya. Ike
4. Anjurkan ibu untuk 11:10 | Menganjurkan ibu untuk 11:15 Ibu bersedia menstimulasi
menstimulasi  bayi WIB menstimulasi bayinya WIB bayinya setiap hari
setiap hari setiap hari Ike Ike
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5. Evaluasi ibu apakah 11:15 Mengevaluasi ibu apakah 11:20 | Ibu mengatakan sudah tidak
masih sering WIB masih sering menggendong WIB sering menggendong
menggendong bayinya bayinya, dengan frekuensi
bayinya menggendong 5x dalam
Ike sehari Ike
6. Jadwalkan kunjungan 11:20 | Menjadwalkan kunjungan 11:30 | Ibu Dbersedia dilakukan
ulang. WIB ulang pada tanggal 31 WIB kunjungan ulang.
Maret 2024 dengan
melakukan evaluasi
terhadap stimulasi yang
telah diberikan selama 1 Ike Ike

minggu ini.
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C. Catatan Perkembangan 2
Tanggal : 31 Maret 2024
Waktu : 15:00 WIB

1. Data Subjektif

a. Ibu mengatakan bayinya sehat dan sudah bisa duduk sendiri selama 60
detik.

b. Ibu mengatakan bayinya lebih responsif, ibu sudah melakukan
stimulasi yang sudah diajarkan, seperti gerakan berlutut, duduk, berdiri,
jongkok berdiri, bergerak ke samping saat berdiri dengan kedua tangan
di tembok, serta meraih mainan di bawah, dan ibu sudah mengubah
pola asuh ibu yang sering menggendong bayinya.

c. Ibu mengatakan sudah mencoba menstimulasi bayinya dipagi dan sore

hari sebelum mandi selama 15-30 menit.

2. Data Objektif
Keadaan Umum : baik
Kesadaran : composmentis
Hasil pemeriksaan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP)
didapatkan hasil sesuai pada KPSP 9 bulan dengan skor 9 dan “tidak™ = 1.
By.E belum bisa menyangga sebagian berat badan dengan kedua kakinya.

3. Analisa Data
Diagnosa : By.E umur 11 bulan 14 hari dengan pertumbuhan dan
perkembangan sesuai
Masalah : Bayi belum bisa menyangga sebagian berat badan

dengan kedua kakinya.



4. Penatalaksanaan

Tabel 6

Lembar Implementasi Catatan Perkembangan 2

baby gym setiap hari

gym setiap hari dengan

dengan melatih melatih gerakan gerakan
gerakan gerakan baby baby gym selama 15-30
gym selama 15-30 menit agar kemampuan

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Waktu Tindakan Paraf Waktu Evaluasi tindakan Paraf
(Tgl/Jam) (Tgl/Jam)
. Lakukan interaksi | Minggu, | Melakukan interaksi pada 15:10 | Bayi menjadi tenang, dan
pada bayi dengan | 31 Maret | bayi dengan mengajak anak WIB nyaman
mengajak  berbicara 2024 berbicara serta bermain
serta bermain. 15:00
WIB Ike Ike
. Puji  keluarga atas 15:40 | Memuji keluarga 15:45 Keluarga tampak senang
keberhasilan  dalam WIB keberhasilan dalam WIB karena  stimulasi  yang
memberi stimulasi memberi stimulasi bayinya. diberikan pada bayi berhasil.
pada bayi. Ike Ike
. Beri stimulasi pada 15:45 | Memberikan stimulasi pada 16:40 | Bayi sudah bisa berdiri
bayi dan ajarkan ibu WIB bayi dan ajarkan ibu cara WIB namun masih berpegangan
cara menstimulasi menstimulasi pada tangan ibu atau benda
perkembangan perkembangan motorik disekitarnya
motorik kasar pada kasar pada bayinya
bayinya dengan menggunakan metode baby
belajar berdiri. gym usia 10-12 bulan yang
terdiri dari 5 gerakan Ike Ike
. Anjurkan ibu wuntuk | 16:40 | Menganjurkan ibu untuk 16:45 | Ibu bersedia menstimulasi
melakukan stimulasi WIB melakukan stimulasi baby WIB bayinya setiap hari
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menit agar anak untuk berdiri dapat
kemampuan anak tercapai sebelum tahapan
untuk berdiri dapat usia selanjutnya
tercapai sebelum
tahapan usia
selanjutnya Ike Ike
. Evaluasi kembali | 16:45 | Mengevaluasi kembali 16:50 | Ibu mengatakan sudah tidak
apakah ibu masih WIB apakah ibu masih sering WIB sering menggendong
sering menggendong menggendong bayinya bayinya, dengan frekuensi
bayinya menggendong 4x  dalam
Ike sehari Ike
. Jadwalkan kunjungan 16:55 | Menjadwalkan kunjungan 17:00 |Ibu Dbersedia dilakukan
ulang. WIB ulang pada tanggal 03 April WIB kunjungan  ulang  pada
2024 dengan melakukan tanggal 03 April 2024.
evaluasi terhadap stimulasi
yang telah diberikan selama
ini. Ike Ike
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D. Catatan Perkembangan 3
Tanggal : 03 April 2024
Waktu : 10:00 WIB

1. Data Subjektif

a. Ibu mengatakan bayinya sehat.

b. Ibu mengatakan sudah melakukan stimulasi yang sudah diajarkan
sebelumnya. Ibu mengatakan bayi dapat mempertahankan posisi
berdiri lebih lama dengan berpegangan pada tangan ibu dan mulai
berjalan beberapa langkah dengan satu tangan dipegang ibu.

c. Ibu mengatakan sudah mencoba menstimulasi bayinya dipagi dan sore

hari sebelum mandi selama 15-30 menit.

2. Data Objektif

a. Pemeriksaan Umum

KeadaanUmum : baik
Kesadaran : Composmentis
Suhu :36,50C

Nadi : 80 x/menit
Pernafasan : 24 x/menit

3. Analisa data
Diagnosa : By.E umur 11 bulan 16 hari dengan pertumbuhan dan
perkembangan sesuai.
Masalah : Bayi belum bisa menyangga sebagian berat badan tertumpu

pada kedua kakinya.



4. Penatalaksanaan

Tabel 7

Lembar Implementasi Catatan Perkembangan 3

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Waktu Tindakan Paraf Waktu Evaluasi tindakan Paraf
(Tgl/Jam) (Tgl/Jam)
. Lakukan interaksi pada bayi | Rabu, 03 | Melakukan interaksi pada bayi 10:10 WIB | Bayi menjadi tenang, nyaman
dengan mengajak April dengan mengajak berbicara serta dan kooperatif.
berbicara serta bermain. 2024 bermain.
10:00
WIB Ike Ike
. Evaluasi ulang ibu cara | 10:10 WIB | Mengevaluasi ulang ibu cara 10:25 WIB | Bayi sudah bisa berdiri namun
menstimulasi menstimulasi perkembangan masih  berpegangan  pada
perkembangan  motorik motorik kasar pada bayinya tangan ibu atau benda
kasar pada  bayinya menggunakan metode baby gym disekitarnya
menggunakan metode usia 10-12 bulan, yang terdiri dari
baby gym 5 gerakan Ike Tke
. Puji keluarga yang telah| 11:00 WIB | Memuji  keluarga yang telah 11:05 WIB | Keluarga tampak semangat
memberi stimulasi pada memberi stimulasi pada bayinya. untuk  terus  menstimulasi
bayi Tke bayinya. Ike
. Evaluasi ibu apakah masih| 11:05 WIB | Mengevaluasi ibu apakah masih 11:10 WIB | Ibu mengatakan sudah tidak
sering sering menggendong bayinya sering menggendong bayinya,
menggendong bayinya dengan frekuensi
Ike menggendong 3x dalam sehari ke
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5. Jadwalkan
ulang.

kunjungan

11:10 WIB

Menjadwalkan kunjungan ulang
pada tanggal 06 April 2024 dengan
melakukan evaluasi  terhadap
stimulasi yang telah diberikan
selama 1 minggu ini.

Tke

11:15 WIB

Ibu bersedia dilakukan
kunjungan ulang.

Ike
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E. Catatatan Perkembangan 4

Tanggal : 06 April 2024
Waktu :09:00 WIB
1. Data Subjektif

2.

Ibu mengatakan bahwa bersedia untuk melanjutkan stimulasi pada bayinya
sesering mungkin dirumah, dan mengubah pola asuh ibu yang sering

menggendong bayinya.

Data Objektif
KeadaanUmum : baik
Kesadaran : composmentis

Hasil pemeriksaan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) usia 9 bulan

didapatkan hasil Jawaban YA= 10 dan TIDAK= 0 maka perkembangan Bayi

E adalah “Sesuai” bayi tidak mengalami perkembangan meragukan.

a. Bayi sudah dapat berdiri dan sebagian berat badan tertumpu pada kedua
kakinya.

b. Bayi sudah dapat duduk sendiri selama 60 detik.

3. Analisa Data

a. Diagnosa : By. E umur 11 bulan 19 hari dengan pertumbuhan dan
perkembangan sesuai

b. Masalah ;-



4. Penatalaksanaan

Tabel 8
Lembar Implementasi Catatan Perkembangan 4
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Waktu Tindakan Paraf Waktu Tindakan Paraf
(Tgl/Jam) (Tgl/Jam)
. Lakukan interaksi | Sabtu, 06 | Melakukan interaksi pada bayi 09:10 Anak menjadi tenang, nyaman
pada bayi dengan | April dengan mengajak bayi berbicara WIB dan kooperatif.
mengajak berbicara 2024 serta bermain
serta bermain. 09:00
WIB Ike ke
. Lakukan evaluasi| 09:10 | Melakukan  evaluasi  hasil 09:40 By. E sudah bisa yaitu:
hasil stimulasi WIB stimulasi perkembangan pada WIB 1. Menyangga  sebagian
menggunakan bayi menggunakan form KPSP berat badan tertumpu
KPSP 9 bulan umur 9 bulan. pada kedua kakinya
2. Duduk sendiri tanpa
bantuan selama 60
Ike detik. ke
. Jelaskan kepada ibu | 09:40 | Menjelaskan kepada ibu hasil 09:45 Ibu mengerti hasil
hasil pemeriksaan WIB pemeriksaan perkembangan WIB pemeriksaan  perkembangan
KPSP menggunakan KPSP didapatkan pada bayinya bahwa
skor 10 yang artinya perkembangan bayinya sudah
perkembangan  bayi  sesuai sesuai.
umurnya. Ike Ike
. Evaluasi ibu apakah | 09:45 Mengevaluasi ibu apakah masih 09:50 Ibu mengatakan sudah tidak
masih sering WIB sering menggendong bayinya. WIB sering menggendong bayinya,
menggendong dan bayinya sekarang lebih
bayinya senang bermain  bersama
Ike kakak sepupunya Ike
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. Puji keluarga atas | 09:50 | Memuji ibu dan keluarga atas 10:20 Keluarga tampak senang
keberhasilan dalam WIB keberhasilanya dalam memberi WIB karena stimulasi yang
memberi  stimulasi stimulasi pada bayinya. diberikan pada bayi berhasil.
pada bayi. Ike Ike
Sarankan  kepada | 10:20 Menyarankan kepada ibu 10:30 Ibu bersedia melanjutkan
ibu untuk WIB . WIB stimulasi bayi diusia tahapan

. untuk melanjutkan .
melanjutkan selanjutnya.
tahapan  stimulasi stimulasi bayi mengunakan

diusia selanjutnya

KPSP umur 12 bulan:

1.

. Apakah  bayi

Meletakkan pensil di
telapak tangan bayi.
Coba  ambil  pensil
tersebut dengan perlahan
lahan.  Sulitkah anda
mendapatkan pensil itu
kembali?

Tanpa bantuan, apakah
bayi dapat
mempertemukan dua
kubus kecil ia pegang?
dapat
mengangkat badannya
ke posisi berdiri tanpa
bantuan anda?

Apakah anak dapat
memahami kata jangan?

Apakah  anak akan
mencari atau terlihat

mengharapkan muncul
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kembali jika ibu
bersembunyi dibelakang
sesuatu atau dipojok,
kemudian muncul dan

menghilang secara
berulang ulang
dihadapan anak?

6. Apakah anak dapat

membedakan ibu dengan
orang yang belum ia
kenal? Ia akan
menunjukan sikap malu-
malu atau ragu- ragu
pada saat permulaan
bertemu dengan orang
yang belum dikenalnya.
7. Apakah bayi dapat
berdiri selama 30 detik

kesehatan jika ada

terdapat keluhan pada Bayi E

terdapat keluhan.

atau  lebih  dengan
berpegangan pada
kursi/meja? Ike ke
. Anjurkan  kepada | 10:30 | Menganjurkan kepada ibu agar 10:35 Ibu bersedia untuk rutin
ibu agar rutin WIB rutin  membawa Bayi E WIB datang keposyandu setiap
membawa anak ke keposyandu agar tenaga bulannya.
posyandu sesuai kesehatan dapat membantu
dengan jadwal memantau pertumbuhan dan
posyandu. perkembangan bayinya. Ike Ike
. Anjurkan ibu agar 10:35 Menganjurkan ibu agar datang 10:40 Ibu bersedia datang
datang ke pelayanan WIB kepelayanan kesehatan jika WIB kepelayanan kesehatan jika
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keluhan pada

bayinya Ike Ike
. Beritahu ibu bahwa | 10:40 | Memberitahu ibu bahwa Asuhan 10:45 Ibu mengerti dan
Asuhan kebidanan WIB kebidanan  yang  diberikan WIB mengucapkan terimakasih
yang di Dberikan kepada bayinya telah selesai dan kembali.
kepada bayinya mengucapkan terimaksih
telah selesai. kepada ibu By. E dan keluarga
karena telah bersedia dan
memberi izin agar By.E dapat
menjadi  responden  dalam
penyelesaian  laporan  tugas
akhir. Ike Ike
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